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Abstract 

Tingkat pengangguran dari lulusan SMK masih menempati posisi tertinggi. 

Pengangguran terjadi karena rendahnya kesiapan kerja siswa SMK. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran berbasis 

masalah, menguji kelayakan dan efektifitas model. Desain penelitian yang 

digunakan adalah desain penelitian dan pengembangn (R&D) dengan subyek 

guru, ahli pembelajaran, praktisi industri dan siswa. Teknik pengumpulan 

data terdiri dari wawancara, angket dan tes kinerja praktik. Hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa model PBL+i dapat meningkatkan kompetensi sikap, 

pengetahuan dan ketrampilan selama dua kali ujicoba dengan kriteria sangat 

baik. Model PBL+i yang diterapkan pada pembelajaran SMK akan 

berdampak terhadap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang berbasis 

industri dan meningkatkan kualitas kemitraan industri. 

 
Abstract 

The unemployment rate for vocational school graduates still occupies the 

highest position. Unemployment occurs due to the low work readiness of 

vocational school students. This research aims to develop a problem-based 

learning model, testing the feasibility and effectiveness of the model. The 

research design used is a research and development (R&D) design with the 

subjects being teachers, learning experts, industry practitioners and students. 

Data collection techniques consist of interviews, questionnaires and 

practical performance tests. The research results concluded that the PBL+i 

model could improve attitude, knowledge and skill competencies during two 

trials with very good criteria. The PBL+i model applied to vocational school 

learning will have an impact on industry-based planning, implementation 

and evaluation and improve the quality of industrial partnerships.  
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PENDAHULUAN 

Pengangguran di Indonesia masih menjadi persoalan nasional yang sampai saat ini 

belum terselesaikan, terutama pasca pandemi di mana sektor-sektor ekonomi mengalami 

krisis, yang berdampak pada peningkatan jumlah pengangguran (Sudarsono, 2021; 

Sudarsono, Tentama, Mulasari, et al., 2022). Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), pada 

bulan Agustus 2023, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) mencapai 8,42 juta orang dari 

total 143,72 juta orang. Dari jumlah tersebut, lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

menyumbang jumlah pengangguran tertinggi, yaitu 9,31%. Pernyataan ini bertentangan 

dengan tujuan SMK yang seharusnya menciptakan tenaga kerja siap pakai sesuai dengan 

bidang keahliannya (Sudarsono et al., 2021; Sudarsono, Tentama, Ghozali, et al., 2022). 

Tingginya tingkat pengangguran lulusan SMK disebabkan oleh rendahnya kesiapan kerja 

siswa SMK, yang merupakan hasil dari proses pembelajaran di SMK yang mencakup aspek 

kompetensi sikap, pengetahuan, dan ketrampilan (Calero López & Rodríguez-López, 2020; 

Oktaviana & Suparman, 2020). Permasalahan kedua yang berdampak pada rendahnya 

kesiapan kerja adalah kemampuan siswa SMK yang rendah dalam menganalisis 

permasalahan (Prastawa et al., 2020; Sudjimat et al., 2020; Syamsuri et al., 2020). Siswa 

SMK cenderung melakukan pekerjaan sesuai dengan lembar kerja tanpa melakukan 

eksplorasi informasi dan pengetahuan baru dari pengalaman mereka. Hal ini mempengaruhi 

rendahnya kualitas berpikir kritis siswa SMK dalam menyelesaikan permasalahan pekerjaan 

(Astarina et al., 2020; Melovic et al., 2019; Yunikawati et al., 2018). 

Upaya-upaya perbaikan telah dilakukan oleh penyelenggara SMK untuk 

meningkatkan kesiapan kerja siswa (Major, 2016; Sudjimat & Tuwoso, 2021; Susanti et al., 

2020). Salah satu perbaikan yang paling signifikan adalah dalam proses pembelajaran 

dengan pengembangan model-model pembelajaran. Model pembelajaran yang kini 

diutamakan untuk diterapkan di SMK adalah model pembelajaran berbasis masalah atau 

yang dikenal dengan Problem Based Learning (PBL) (Moslemi Nezhad Arani et al., 2023; 

Pratiwi & Wuryandani, 2020). PBL merupakan model pembelajaran yang memfasilitasi 

siswa untuk meningkatkan kemampuan menganalisis permasalahan guna memperoleh 

pengetahuan baru dari pengalaman-pengalaman mereka. Melalui model pembelajaran PBL, 

siswa akan terlibat dalam situasi dan pengalaman nyata, sehingga dapat menghasilkan 

kompetensi yang diinginkan. Model pembelajaran PBL meliputi, (a) Mengatasi 

permasalahan, (b) Analisis permasalahan, (c) Penemuan solusi permasalahan dan pelaporan, 

(d) Presentasi dan evaluasi solusi (Boye & Agyei, 2023; Hidajat, 2023; Kang & Lee, 2023).  

(a) Tahapan mengatasi permasalahan, langkah-langkah penyelesaian melibatkan 

berbagai kegiatan di mana peserta didik dihadapkan pada situasi dunia nyata sebagai 

skenario untuk merangsang pemecahan masalah mereka. Anggota kelompok akan 

mengenali fakta-fakta yang terkandung dalam skenario tersebut. Pada tahap ini, tujuannya 

adalah agar semua anggota kelompok dapat membangun pemahaman bersama tentang 

konteks skenario yang diberikan, sekaligus menghasilkan ide-ide yang dapat mengarah pada 

solusi yang rasional (Chueh & Kao, 2024). (b) Analisis permasalahan, peserta didik 

menyajikan pertanyaan yang relevan untuk membentuk keterkaitan yang signifikan antara 

pengetahuan sebelumnya dan konsep-konsep kunci yang terkait dengan skenario. Mereka 

menciptakan penjelasan atau hipotesis sebagai upaya untuk mengidentifikasi permasalahan 

pembelajaran dan tujuan pembelajaran, sebelum merumuskan pernyataan masalah secara 

bersama-sama. Diskusi dalam kelompok berlangsung, dengan memberikan tugas 

pembelajaran kepada anggota masing-masing (Maulidiya & Nurlaelah, 2019). (c) 

Penemuan solusi permasalahan dan pelaporan melibatkan setiap anggota kelompok yang 
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menyusun temuannya setelah mengidentifikasi permasalahan pembelajaran. Saat berbagi 

dengan kelompok, terjadi integrasi dan konsolidasi informasi, baik pada tingkat individu 

maupun kelompok. Selama tahap ini, peserta didik terus mendorong pemahaman bersama 

kelompoknya melalui perilaku klarifikasi, seperti mengajukan pertanyaan dan menantang 

ide satu sama lain (Khoiriyah & Husamah, 2018; Rahman et al., 2022). (d) Presentasi dan 

evaluasi berisi kegiatan, Kelompok menyampaikan hasil pemecahan permasalahan kepada 

audiens yang terdiri dari tutor dan rekan-rekan mereka.  

PBL yang telah diterapkan selama ini ternyata memiliki beberapa kelemahan, seperti 

yang diungkapkan oleh Arakawa (2020), Mc Pherson (2020), dan Nguyen (2022). Menurut 

mereka, model pembelajaran PBL memiliki kekurangan terutama dalam hal partisipasi dunia 

industri dan relevansi dengan dunia kerja. Pembelajaran yang selama ini diberikan kepada 

siswa cenderung berasal sepenuhnya dari guru, tanpa mempertimbangkan kebutuhan dunia 

industri. Selain itu, lingkungan kerja yang digunakan masih terbatas pada pengaturan di 

lingkungan sekolah. Menurut saran dari para ahli tersebut, untuk mendapatkan kualitas 

pengalaman yang optimal, sebaiknya pembelajaran dilaksanakan di industri (Sudarsono, 

2020a, 2020b; Sudarsono et al., 2021). Hal ini akan memastikan bahwa siswa mendapatkan 

pengalaman yang lebih sesuai dengan kebutuhan dunia kerja, dan budaya kerja dapat 

terbentuk secara mandiri. Dengan demikian, perlu adanya penyesuaian dalam penerapan 

PBL untuk memastikan relevansi dengan dunia industri dan meningkatkan kesiapan kerja 

siswa.(Arakawa & Anme, 2020; Mc Pherson-Geyser et al., 2020; Nguyen, 2022). 

Berdasarkan kelemahan di atas, peneliti telah mengembangkan model pembelajaran 

berbasis masalah yang terintegrasi dengan kompetensi, kebutuhan, dan budaya dunia 

industri, yang disebut PBL+i. Model PBL+i merupakan pengembangan dari model 

pembelajaran berbasis masalah, dengan pelaksanaan pembelajarannya dilakukan di industri 

sesuai dengan standar kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia industri. Tujuan dari 

pengembangan model PBL+i adalah menciptakan kesiapan kerja siswa SMK yang memiliki 

aspek-aspek kompetensi industri dan mampu beradaptasi dengan budaya kerja industri. 

Pelaksanaan model PBL+i dilakukan secara terpadu dengan kurikulum di sekolah, di mana 

materi yang disampaikan disesuaikan dengan kompetensi-kompetensi pekerjaan yang 

dibutuhkan oleh industri. Dengan demikian, diharapkan model ini dapat mengatasi 

kelemahan sebelumnya dan memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas 

kesiapan kerja siswa SMK (Maskur et al., 2020; Shofiyatul Masruro et al., 2021). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) yang mengadopsi 

pendekatan Richey and Klein. Tujuan utama penelitian ini adalah mengembangkan model 

pembelajaran PBL+i yang mampu meningkatkan kesiapan kerja siswa SMK. Tahapan 

penelitian ini melibatkan analisis kebutuhan, validasi internal, dan validasi eksternal. Tahap 

analisis kebutuhan dimaksudkan untuk memahami kondisi pembelajaran SMK saat ini, 

aspek-aspek kompetensi yang dibutuhkan oleh industri, dan perancangan model 

pembelajaran yang berbasis industri. Tahap ini menjadi dasar untuk pengembangan model 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan aktual. Tahap validasi internal memiliki tujuan 

untuk menguji kelayakan model dari perspektif ahli atau pakar. Pada tahap ini, model 

pembelajaran dievaluasi untuk memastikan kesesuaian dan keefektifan konsep dengan 

kebutuhan dan standar industri.  

Tahap selanjutnya adalah tahap validasi eksternal. Tahap validasi eksternal dilakukan 

untuk mengevaluasi efektivitas model pembelajaran dalam meningkatkan kesiapan kerja 
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siswa. Evaluasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa model yang dikembangkan benar-

benar memberikan dampak positif pada kesiapan kerja siswa SMK.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian(Richey, R. C. & Klein, 2009) 

Penelitian ini melibatkan 6 guru dan 28 siswa dari SMK Teknik Otomotif SMK 

Muhammadiyah Pakem, serta 4 praktisi industri otomotif. Pengumpulan data dilakukan 

melalui teknik wawancara, angket, dan tes unjuk kerja. Teknik wawancara diterapkan pada 

tahapan analisis kebutuhan dengan kegiatan focus group discussion (FGD). Kisi-kisi 

pedoman wawancara dapat ditemukan dalam Tabel 1.  

Tabel 1. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 

No Kondisi lulusan SMK saat ini 

1 Aspek-aspek kompetensi yang dibutuhkan industri/ dunia kerja. 

Kompetensi pekerjaan yang saat ini penting dimiliki siswa SMK 

2 Kelemahan lulusan SMK saat ini 

3 Solusi mengatasi kelemahan tentang rendahnya kesiapan kerja lulusan siswa SMK 

4 Model pembelajaran yang terbaik untuk diterapkan saat ini dan mampu meningkatkan kesiapan kerja 

siswa SMK 

Tahapan validasi internal bertujuan untuk menguji kelayakan model pembelajaran 

dengan bantuan ahli materi pendidikan kejuruan. Kisi-kisi angket validasi internal dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kisi-Kisi Angket Uji Validasi Materi/ Model Pembelajaran 

Indikator Angket Validasi Media 

Tujuan Model Kefektifan dalam mengatasi permasalahan  

Kesesuaian dengan materi 

Persiapan Kemudahan dalam Mempersiapkan Perangkat pembelajaran 

Penerapan Model Mudah Dipahami 

Model Mudah Diterapkan 

Evaluasi Model Mudah Mengevaluasi Hasil Pembelajaran 

1. Guru 

2. Praktisi Industri 

3.  

Pakar pembelajaran 

kejuruan dan praktisi 

industri 

Analisis 

Kebutuhan 

Validasi Internal 

 

1. Guru 

2. Praktisi Industri 

3. Siswa 

Model Problem Based Learning Berorientasi 

Industri (PBL+i) yang Efektif Meningkatkan 

Kesiapan Kerja Siswa SMK 

Validasi Eksternal 
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𝑥 = ∑x/n 

 

Tahapan selanjutnya adalah validasi eksternal yang berisi kegiatan pre test, ujicoba 

dan posttest. Tahapan ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas model pembelajaran dalam 

meningkatkan kesiapan kerja siswa SMK. Selanjutnya dari hasil validasi internal dan 

eksternal, peneliti menganalisis secara deskriptif untuk menghasilkan kesimpulan dari 

kelayakan angket dan model pembelajaran.  Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

 

 

 

 x  = rata-rata skor 

  ∑x = responden total 

n = skor jawaban total 

Setelah dianalisis, hasil angket dan tes unjuk kerja praktik dikategorikan untuk 

menghasilkan kesimpulan masing-masing instrumen. Pengkategorian dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Pengkategorian Angket dan Tes Unjuk Kerja Praktik 

Rumus Nilai Kategori 

X≥ x +1.SBx X ≥ 3,00 Sangat Baik 

x + SBx > x ≥ x 3,00 > X ≥ 2,50 Baik 

x > x ≥ x - 1.SBx 2,50 > X ≥ 2,00 Cukup Baik 

X < x – 1.SBx X< 2,00 Kurang Baik 

(Mardapi, 2008) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Analisis Kebutuhan  

Tahapan analisis kebutuhan dilakukan untuk memahami tiga aspek utama: kondisi 

pembelajaran di SMK saat ini, aspek-aspek kompetensi yang dibutuhkan oleh industri, dan 

pengembangan model pembelajaran yang berbasis industri. Analisis ini dilaksanakan dalam 

dua sesi FGD dengan melibatkan guru SMK teknik otomotif dan praktisi industri otomotif. 

Pada tahap pertama, peserta FGD membahas kondisi pembelajaran saat ini di SMK, 

mengevaluasi kelebihan dan kekurangan, serta mengidentifikasi area perbaikan. Pada tahap 

ini, fokusnya adalah pemahaman mendalam terhadap metode pembelajaran yang ada. Pada 

tahap kedua, peserta FGD difokuskan pada pembahasan aspek-aspek kompetensi yang 

diharapkan oleh industri otomotif. Hal ini mencakup identifikasi keterampilan, pengetahuan, 

dan sikap yang dianggap penting oleh industri untuk kesiapan kerja siswa. Kemudian, hasil 

dari kedua tahap analisis kebutuhan ini akan menjadi dasar pengembangan model 

pembelajaran yang berbasis industri, sehingga dapat lebih efektif dalam meningkatkan 

kesiapan kerja siswa SMK teknik otomotif. Hasil analisis kebutuhan dapat dilihat pada Tabel 

4 dan Tabel 5.  
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Tabel 4. Hasil Analisis Kebutuhan 

No Hasil Analisis Kebutuhan 

1 SMK secara terbuka melibatkan industri untuk memperbaiki mutu lulusan SMK terutama pada 

proses pembelajaran. 

Lulusan SMK perlu mendapatkan penekanan pada kompetensi softskill. 

2 Aspek kompetensi yang diharapkan industri meliputi sikap kerjasama dan tanggungjawab. 

Pengetahuan yang dibutuhkan tentang proses pengerjaan, membaca literasi dan ketrampilan 

tentang ketuntasan pengerjaan pekerjaaan. 

3 Kompetensi pekerjaan yang sangat dibutuhkan industri saat ini yaitu pemeliharaan montor bensin, 

tune up sistem EFI dan kelistrikan otomotif 

4 Pembelajaran SMK sebaiknya diselaraskan dengan kebutuhan dunia kerja dan industri. 

 

Tabel 5. Aspek-Aspek Kompetensi yang Dibutuhkan Dunia Industri 

Aspek-Aspek Tes Unjuk Kerja (Ujian Praktik) Deskripsi 

Sikap Tanggungjawab Bersungguh-sungguh dalam melaksanakan pekerjaan 

Kerjasama Bekerja bersama dengan orang lain 

Pengetahuan Membaca literasi bidang pekerjaan Pengetahuan mencari referensi 

Ketrampilan Ketuntasan dalam menyelesaikan 

pekerjaan 

Menyelesaikan semua pekerjaan dengan baik dan 

selesai tepat waktu 

 

Validasi Internal 

Tahapan validasi internal bertujuan untuk menguji kelayakan model dari sudut 

pandang ahli atau expert. Hasil dari masukan ahli kemudian dirangkum dan digunakan 

sebagai dasar perbaikan model pembelajaran. Dalam penelitian ini, ahli model pembelajaran 

terdiri dari satu akademisi dan satu praktisi industri. Para ahli tersebut menyatakan bahwa 

model pembelajaran ini sangat baik diterapkan pada pembelajaran di SMK. Hasil dari angket 

validasi internal yang diberikan oleh ahli, termasuk tahapan model dan gambar model 

pembelajaran berbasis masalah berorientasi industri (PBL+i) hipotetik, dapat dilihat pada 

Tabel 6, Tabel 7, dan Gambar 2. 

Tabel 6. Hasil Validasi Internal dari Ahli 

Indikator Angket Validasi Media Skor Rata-Rata 

Tujuan Model Kefektifan dalam mengatasi permasalahan  3,40 

Kesesuaian dengan materi 3,20 

Persiapan Kemudahan dalam Mempersiapkan Perangkat pembelajaran 3,80 

Penerapan Model Mudah Dipahami 3,60 

Model Mudah Diterapkan 3,60 

Evaluasi Model Mudah Mengevaluasi Hasil Pembelajaran 3,40 

Tabel 7. Tahapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Berorientasi Industri (PBL+i) 

Tahapan Deskripsi Kegiatan Pelaku 

Mengatasi Permasalahan Peserta didik  membangun pemahaman bersama tentang 

permasalahan yang diberikan, sekaligus menghasilkan 

ide-ide yang dapat mengarah pada solusi yang rasional 

Praktisi industri 

dan guru 

Analisis Permasalahan Peserta didik menganalisis berbagai kemungkinan 

pemecahan masalah sesuai kondisi nyata dunia kerja 

Praktisi industri  

Penemuan Solusi 

Permasalahan dan 

Pelaporan 

Peserta didik berpikir untuk menyusun langkah-langkah 

pemecahan masalah dalam lembar kerja. 

Praktisi industri  

Active Experimentation 

(Tindakan) 

Peserta didik menerapkan lembar kerja siswa dan 

mempersiapkan kesimpulan sebagai bahan presentasi 

Praktisi industri 

dan guru 
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Gambar 2. Model PBL+i  

Validasi Eksternal 

Tahapan validasi eksternal bertujuan menguji efektifitas model pembelajaran dalam 

meningkatkan kesiapan kerja siswa. Validasi eksternal berisi kegiatan penerapan model 

PBL+i yang terdiri dari pretest, ujicoba dan posttest. Hasil validasi eksternal dan 

peningkatan tiap ujicoba dapat dilihat pada Tabel 8 dan Gambar 3. 

Tabel 8. Hasil Penerapan Model PBL+i  

Aspek Indikator Kompetensi PreTest Trials PostTest 

Sikap 
Tanggungjawab 1,3 2,4 3,2 

Kerjasama 1,55 2,5 3,4 

Pengetahuan Membaca literasi bidang pekerjaan 2,1 2,3 3,4 

Ketrampilan 
Ketuntasan dalam menyelesaikan 

pekerjaan 2,0 2,2 3,4 

Skor Rata-Rata 1,8 2,2 3,8 

 

 
Gambar 3. Peningkatan Hasil Penerapan Model PBL+i 

Mengatasi 
Permasalahan

Analisis 
Permasalahan

Penemuan Solusi 
Permasalahan 
dan Pelaporan

Presentasi dan 
evaluasi 

1,3
1,55

2,1 2

2,4 2,5
2,3 2,2

3,2
3,4 3,4 3,4

0

0,5

1

1,5

2

2,5

3

3,5

4

Tanggungjawab Kerjasama Membaca literasi bidang

pekerjaan

Ketuntasan dalam

menyelesaikan pekerjaan

Sikap Pengetahuan Ketrampilan

PreTest Ujicoba PostTest

praktisi industri dan 

guru 

praktisi industri  praktisi industri dan 

guru 

praktisi industri 
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Pembahasan 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah Berorientasi Industri (PBL+i) merupakan 

model pembelajaran yang dikembangkan dari model pembelajaran berbasis masalah selama 

ini. Perbedaannya terletak pada aspek kompetensi berbasis industri, standar kompetensi 

industri, partisipasi praktisi industri dan proses pembelajaran dilaksanakan di industri 

(Amini et al., 2021; Ghani et al., 2021). Model PBL+i yang teritegrasi dengan aspek-aspek 

kompetensi berbasis industri dan berstandar industri akan menghasilkan pola pembelajaran 

efektif. Tidak hanya itu, partisipasi industri dengan pembelajaran langsung industri dalam 

proses pembelajaran akan memberikan pengalaman-pengalaman nyata dan terbaru bagi 

siswa SMK (I. K. Sari, 2018; Virtue & Hinnant, 2019).  

PBL+i yang diterapkan selama dua kali menunjukkan hasil bahwa model PBL+i baik 

diterapkan pada pembelajaran SMK dan mampu meningkatkan efektifitas kesiapan kerja 

siswa SMK. Efektifitas kesiapan kerja meningkat dihasilkan dari skor rata-rata aspek 

kompetensi sikap, pengetahuan dan ketrampilan yang meningkat (Caswell, 2019; Kardoyo 

et al., 2020).  Model PBL+i sangat sesuai membentuk sikap tanggungjawab dan kerjasama. 

Peningkatan sikap tanggungjawab yaitu bersungguh-sungguh dalam melaksanakan 

pekerjaan dan sikap kerjasama yaitu bekerja bersama dengan orang lain meningkat dalam 

dua kali penerapan. Peningkatan tanggungjawab dan kerjasama lebih mudah terbentuk 

dengan model-model pembelajaran praktik dan terintegrasi dengan industri (González & 

Batanero, 2016; Malmia et al., 2019). PBL+i sangat sesuai diterapkan untuk membentuk 

aspek kompetensi pengetahuan dengan kompetensi mencari referensi. Pada tahapan PBL+i 

terdapat tahapan mencari solusi dari permasalahan-permasalahan yang dihadapi. Kegiatan 

yang dilakukan dapat berupa mencari referensi via handbook ataupun diinternet. Tahapan 

ini secara tidak langsung mendukung terbentuknya aspek kompetensi pengetahuan (Lubis et 

al., 2022; Saputra et al., 2019). Selanjutnya model PBL+i sesuai membentuk aspek 

kompetensi ketrampilan dalam menyelesaikan semua pekerjaan dengan baik dan selesai 

tepat waktu. Pembelajaran dengan terintegrasi industri membentuk kemampuan produktif 

bagi siswa SMK. Pengenalan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dengan pengalaman, 

standar kompetensi dan partisipasi praktisi di industri membentuk kompetensi yang optimal 

(Caswell, 2019; Masek & Yamin, 2011; Mustofa & Hidayah, 2020; Y. I. Sari et al., 2021).  

 

SIMPULAN 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah Berorientasi Industri (PBL+i) sesuai 

diterapkan pada pembelajaran SMK. PBL+i yang diterapkan dengan sesuai akan efektif 

meningkatkan aspek-aspek kompetensi kesiapan kerja siswa SMK yang meliputi sikap, 

pengetahuan dan ketrampilan. PBL+i memiliki kelebihan yang terdapat pada aspek 

kompetensi yang berbasis kebutuhan industri, standar kompetensi yang digunakan untuk 

mengukur keberhasilan pembelajaran disesuaikan dengan industri, proses pembelajaran 

langsung diberikan oleh partisipasi praktisi industri dan proses pembelajaran dilaksanakan 

di industri. PBL+i memiliki kelemahan yaitu membutuhkan persiapan sarana prasarana dan 

pendanaan dalam mencari dan menjalin kolaborasi dengan industri.  
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